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Abstrak

Industri kecil menengah (IKM) yang bergerak di bidang pengecoran logam di Juwana
Kabupaten Pati berkembang cukup pesat. Salah satu hal yang mendorong produksi cor
logam adalah produk logam yang tidak dapat dikerjakan melalui fabrikas permesinan
dapat dikerjakan melalui proses pengecoran logam dengan bentuk yang identik dengan
adinya. Keuntungan lainnya adalah pembuatan produk logam menggunakan teknik
pengecoran logam adalah sesuai untuk produk massal dengan biaya produks relatif
murah. Sudah menjadi sebutan bahwa Juwana adalah kota kuningan, kota garam juga
kotan ikan bandeng yang dibudidayakan melalui tambak. Produk cor yang dikembangkan
menggunakan cetakan pasir dengan pola logam dengan bahan utama adalah Aluminium
dan Kuningan (Cu-Zn). Adapun sebaran pengrajin ada di wilayah Desa Growong lor,
Growong kidul dan Sgjomulyo. Sudah menjadi kelaziman usaha kecil menengah adalah
pengelolaan dan teknologi produksi masih tradisional, belum banyak menerapkan sistem
manajemen modern dan teknologi. Adapun metode yang dilakukan untuk meningkatkan
produktifitas usaha adalah melakukan pembenahan pola manajemen usaha, penerapan
teknologi tepat guna dan pembenahan peralatan pendukung mesin produksi, memberikan
pemahaman dan penerapan alat-alat kesehatan dan keselamatan kerja/K3. Melalui
pembenahan sebagaimana tersebut diatas mampu meningkatkan produktifitas sebesar
20-25%. Hal ini ditandai dengan makin menurunnya jumlah produk reject, keteraturan
dokumen usaha, keteraturan alur produksi serta menurunnya angka kecelakaan kerja.

Kata Kunci: pengecoran, logam, Juwana, produktifitas, kesehatan dan keselamatan kerja

A. PENDAHULUAN

Keberadaan industri pengecoran logam di beberapga dé kecamatan Juwana
khususnya desa Growong lor, Growong kidul dan Sefpon sudah merupakan mata
pencaharian sebagian warga di sana selain berganhelayan. Ketrampilan dalam membuat
produk cor logam non ferro yaitu kuningan dan ahiom sudah turun temurun dari generasi
sebelumnya. Beberapa produk cor yang sudah mangpaddksi adalah ornamen kerajinan
bagi rumah tangga, komponen kendaraan bermotorpéonem pompa air, komponen kapal
nelayan serta komponen mesin lainnya. Industri IKdenengah (IKM) pengecoran logam ini
menyerap ribuan tenaga kerja mulai dari pengadadmarb baku, proses produksi, packing
produk sampai pemasaran.

Bahan baku utama yang dipakai untuk produk coraddidgam non ferro terutama
aluminium ( Al ) dan kuningan ( Cu-Zn). Dipilihnydua jenis logam ini adalah waktu proses
dan temperatur peleburan relatif rendah, tekngbogses lebih sederhana, peralatan produksi
relatif terjangkau untuk IKM serta cocok untuk gu& yang tidak membutuhkan kekuatan
yang tinggi. Adapun bahan baku yang berupa batafigagot ) dapat diperoleh di wilayah
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kecamatan yang sama. Ingot cor tersebut dihasokeim IKM lainnya yang bergerak disektor
hulu yang memang mengkhususkan mengolah aluminiam kiiningan dari limbah rosok.
Selain menggunakan bahan baku dari limbah rosak fagmbeli dari pabrikan misalnya dari
Bekasi, Batam dan Surabaya. IKM cor di kecamatavada banyak memproduksi komponen
otomotif, kapal nelayan, pompa air, kompor gasasproduk kerajinan. Produk tersebut sangat
potensial untuk diekspor ke luar negari baik datsemtuk partisi maupun produk rakitan. Juga
diproduksi ornamen lampu hias serta patung-patwgganh, dimana produk sebagaimana
tersebut sangat diminati oleh konsumen mancaneiggrgan nilai artistik yang sangat menarik.
Beberapa IKM juga sering mendapatkan pesanan uarinegeri khususnya benda-benda yang
mempunyai nilai seni tinggi, misalnya patung-patwahgpia pewayangan, dunia binatang dan
sebagainya.

Kapasitas produksi IKM bergantung pada jenis proghrg dibuat. Untuk produk cup
burner kompor gas dalam sehari rata-rata IKM mampuoghasilkan 400- 500 buah, sedangkan
untuk propeler kapal tipe sedang rata-rata 100 lprabduk kasar. Gambar 1 menunjukkan
beberapa produk yang telah mampu di buat.

Gambar 1. Produk cor IKM di Juwana

Adapun nilai investasi juga sangat beragam dengalihat kemampuan produk,
jumlah tenaga kerja dan peralatan yang ada. NaiiMhyiang rata-rata berkembang di Juwana
mempunyai nilai investasi + 60-100 juta. Potensintasih mungkin dikembangkan seiring
dengan makin tingginya permintaan, perbaikan dgsela, teknologi proses yang dapat
meningkatkan kualitas produk. Sehingga target pdsanestik dapat dikuasai untuk selanjutnya
membidik pasar ekspor. Untuk membidik pasar ekkpatifikasi yang harus dipenuhi adalah
kontinuitas produksi, harga bersaing, mutu layasteam kualitas produk. Hal inilah yang kurang
tidak diperhatikan oleh IKM, sehingga sering katensaing.

Penguatan usaha IKM melalui jejaring/kluster dip&ean juga dapat memudahkan
pembinaan, akses permodalan serta transfer pengetghng dapat meningkatkan produktifitas
dan kualitas. IKM juana terkesan masih berjalandisesendiri dan melakukan persaingan
bebas dan tidak sehat, sehingga dominasi usaha oh&sasai oleh IKM-IKM dengan modal
besar.

Selama ini produk cor IKM di Juana masih didominpssanan dan pasar lokal,
sebagai contoh misalnya produnkake manifol untuk sepeda motor hanya bisa masuk ke ATPM
kelas dua dan tiga itupun menggunakan jasa rek&raduk cor tersebut belum mampu masuk
ke ATPM kelas 1 dikarenakan spesifikasi dan jamisalitas belum ada.
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Pola manejemen yang dijalankan juga relatif sederhmasih sebatas diingat tanpa
ditulis secara rinci, sehingga sangat rentan sdiatahui manakala terjadi gejolak harga dan
sebagainya. Tidak adanya manajemen baik perencapamtuksi, keuangan ini menyebabkan
pekerjaan berjalan tanpa standart operasional guo$8OP) sehingga kontinuitas, produktifitas
dan kualitas tidak terukur dengan baik.

Infrastruktur yang disediakan pemerintah sudah paik, dimana kebutuhan utama
IKM meliputi listrik, transportasi, perijinan danaloratorium bahan cor juga tersedia.
Pemerintah juga telah membentuk unit pelayanangdkiPT) cor kuningan yang diharapkan
dapat membantu para pengrajin cor.

Gambar 2. Kantor UPT logam kuningan Juwana

Hubungan kerja antar kelompok mitra selama inatigrjbaik, hal ini dilatar belakangi
oleh kesamaan tujuan dalam usaha yaitu bagaimaha esr yang telah mereka geluti semakin
meningkat dan tidak banyak produk cacat/reject yargugikan. Pola kerjasama tersebut
terlihat dengan saling membutuhkan dan membanturkegan di antara merekantualisme
simbiosis). Hal ini yang mendorong untuk terus ditingkatkganpola pembinaan dan
pemberdayaan, sehingga para pengrajin dapat suit@eregah gempuran produk-produk negara
lain serta meningkatkan perekonomian wilayah.

g

Gambar 3. Kondis mitralKM cor

Kegiatan yang akan dilakukan dalam program Hi-Limkyaitu:

1.  Menerapkan Ipteks untuk meningkatkan produktifiteaha.

2.  Memperbaiki manajemen usaha meliputi : manajemedyisi, manajemen keuangan,
manajemen sumber daya manusia, manajemen pemasaran.
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3. Membentuk klaster pengecoran logam untuk memudaltkdam pembinaan, akses
pemenuhan bahan baku, permodalan dan pemasarannya.

4, Menerapkan manajemen K3 ( Keselamatan dan kesekatfn ) serta pengendalian
kualitas produk.

5. Menerapkan sistem teknologi informasi untuk pertapaformasi, khususnya dalam hal
diversifikasi produk, memperluas jaringan usahapmEnasaran.

6. Memberikan pembekalan teknis terkait standarisaslyk, patent dan pemasaran ekport.

B. SUMBER INSPIRASI

Keberadaan IKM logam cor di Kecamatan Juwana telamberikan kontribusi yang
cukup besar bagi pertumbuhan ekonomi daerah, khyauwsi Kabupaten Pati. Usaha ini juga
menyerap banyak tenaga kerja produktif dengan regigapendidikan menengah baik laki
maupun perempuan. IKM cor di Juwana mempunyai keksan yaitu logam-logam non ferro
misalnya Aluminium, Tembaga, Kuningan dan Perundglapun jenis produk yang dihasilkan
meliputi berbagai komponen otomotif, pompa airnkasr, komponen kompor gas dan asesoris
lainnya. Dari hasil pengamatan dilapangan menumjnldkar permasalahan yang ada pada IKM
cor logam di Juwana adalah sebagai berikut :

1. Rendahnya kualitas bahan baku utama ; dikarenathanbbaku (ingot) diperoleh dari
proses daur ulang material logam rosok baik logammfium maupun kuningan.

2. Lemahnya penguasaan teknik pengecoran; teknikegengn yang diterapkan terlalu
minim dalam hal inovasi baik pola, cetakan maupenmgsinannya. Misalnya belum
dikembangkannya teknik pengecoran logam denganaekdan die casting.

3. Lemahnya akses permodalan ; sebagaimana hasilysameaunjukkan ketergantungan
pengrajin pada modal yang ditawarkan para tengkaltif besar. Akses perbankan masih
menjadi kendala bagi terkait dengan tingkat kepe@a nasabah masih rendah, sementara
pihak bank masih menerapkan sistem agunan danyskeleyakan usaha yang ketat.

4. Lemahnya jaringan pemasaran ; untuk memasarkarulrodr tersebut para pengrajin
menggunakan jasa perantara yang mempunyai aksgsulam ke industri besar. Para
pengrajin tidak mempunyai akses jaringan pemadaraabut secara langsung. Mata rantai
ini juga menyebabkan rendahnya pendapatan pengrajin

5. Lemahnya aspek manajemen ; baik itu manejemen ksgdkeuangan, promosi maupun
sumberdaya manusia.

Lemahnya aspek pengetahuan tentang kualitas prods&bagaimana diketahui
pemerintah telah memfasilitasi UPT logam kuningarangy didalamnya terdapat
bengkel/workshop, mesin polish, alat uji produksmegyembuat pola dan sebagainya. Namun
pemanfaatannya kurang maksimal, para pengrajinnasing melakukan uji produk. Sehingga
produk cor tidak mempunyai standarisasi, keprasigisoduk rendah, reject produk terlalu
tinggi bisa mencapai 10 - 20%.
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C. METODE

Adapun metode yang kami laksanakan untuk menyé&krsaakar permasalahan
tersebut adalah melakukan workshop untuk pembenataanajemen, aplikasi teknologi serta
membudayakan budaya K3.

1. Workshop manajemen meliputi : Workshop manajemeyout pabrik, manajemen
administrasi, akses permodalan dengan dunia pembamdkses shearing teknologi dengan
UPT logam cor serta penyusunan standart operagppoosédur (SOP ).

2. Aplikasi Ipteks meliputi : Workshop dan penerapaknblogi tepat guna mulai dari teknik
mengidentifikasi bahan baku melalui uji spektromatiemperbaiki model saluran turun
pada cetakan pasir, teknologbrating screen untuk pengayak pasir, teknologi pembuatan
cetakan dengan mesin press hidrolis, proses dangyasir silika untuk core/inti dengan
pengikat senyawa fenol dan tar.

3. Aplikasi K3 meliputi : membudayakan penggunaan gatindung diri/APD dan alat
pemadam api ringan/APAR dilingkungan IKM. Pemasanganutup V-belt pada mesin
polish dan mesin amplas, pemasangan cerobong as@pdapur peleburan serta dudukan
pada mesin-mesin produksi untuk membantu kenyamieargan

Untuk merealisasikan tahapan seperti tersebutadi, &ami telah melakukan kerja
sama secara terpadu dengan UPT logam kuningan wahb&antor perindustrian dan
perdagangan propinsi Jawa Tengah. Diagram alir ranogkerja yang dilakukan sebagai
berikut :

Program kerja Hi-Link tahun ke-2

|
v v

Aspek non teknis Aspek teknis
1. Pembuatan cerobong asap dapur pelebyran
Pembuatan dudukan mesin perkakas
Pembuatan separator

Perlengkapan alat ukur
Perlangkapan K3

Pelatihan manajemen keuangan
Pelatihan manajemen produksi
Pelatihan manajemen pemasaran
Pemasangan papan peringatan /K3

PwbdE
o ke

Gamba 4. Diagrma Alir Program Kerja
D. KARYA UTAMA

Adapun luaran yang dihasilkan dari program pengabdnasyarakat Hi-Link ini
adalah memberikan pengetahuan non teknis, mengajdn teknologi tepat guna serta
melengkapi peralatan K3 dan alat ukur untuk meratiginh produktifitas produksi. Terkait
dengan materi pelatihan yang telah diberikan melipupelatihan manajemen keuangan,
manajemen produksi, manajamen pemasaran, aplidasblogi dapur induksi serta penerapan
kesehatan dan keselamatan kerja.
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Gambar 5. Suasana pelatihan manajemen dan K3 pada IKM logam cor

Sedangkan aplikasi teknologi yang telah dilakukdalah pembuatan separator untuk
menghisap partikel logam pada mesin amplas dasipoatielengkapi dudukan mesin perkakas
untuk meningkatkan kenyamaman kerja/ergonomi, spei@asangan cerobong asap untuk
meningkatkan produktifitas dan kesehatan dan keseén kerja.

Pelatihan manajemen bagi IKM yang dilaksanakanrdifiean mampu memperbaiki
pola dan sistem kerja yang sesuai dengan stanukendsional prosedur/SOP.

Untuk penerapan teknologi yang diharapkan mampungkatkan produktifitas IKM
telah dilakukan pembenahan mesin perkakas, medis gan amplas serta pemasangan
cerobong asap.

Gambar 6. Penerapan teknologi tim Hi-Link pada IKM cor logam di Juwana

Selain itu juga kami mengembangkan model dapurkisiduntuk membakar pasir
silika pada inti cor. Dapur induksi ini sangat dihikan oleh pengrajin cor, hal ini disebabkan
ketergantungan pada bahan bakar gas/LPG sangai Segientara itu pasokan berkurang
bahkan hilang dari pasar serta harga yang terusgiexi.
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Gambar 7. Dapur inti konvensional dan desain kompor induksi tim Hi-Link.

E. ULASAN KARYA

Pelaksanaan program Hi-Link untuk pengembangan IKigam cor di Juwana melalui
pelatihan manajemen usaha, penerapan teknologt tpps, serta upaya membudayakan
kesehatan dan keselamatn kerja dapat dirasakaraatayd oleh pengrajin.

Indikator keberhasilan dari pelaksanaan prograsetert adalah :

1.

Tumbuhnya kesadaran akan pentingnya manajemen usatta baik, hal ini mutlak
diperlukan untuk kemudahan dalama pembinaan demkait, pengajuan akses permodalan
dan sebagainya.

Pemasangan dudukan pada mesin perkakas drillingpmammberikan kenyamanan kerja
yang berdampak pada peningkatan produktifitas sel2€525%.

Pemasangan penutup V-belt pada mesin polish sep@ator penghisap partikel logam
terbukti meningkatkan kesehatan dan keselamatgav/ ik&r

Pemasangan cerobong asap pada dapur peleburan nmaemmurangi suhu ruangan
produksi rata-rata 3&, serta ruang kerja menjadi lebih nyaman.

Penambahan alat ukur dapat meningkatkan kepregisiaink dan peralatan K3 pada IKM
mampu menumbuhkan pentingnya kesehatan dan kesatakeaja karyawan.

Kompor induksi yang digunakan untuk membakar psbka/inti cor menggantikan bahan
bakar gas/LPG dengan temperatur bisa mencap&C300

F. KESSIMPULAN

Melalui program pengabdian masyarakat ini dapatitikesimpulan sebagai berikut :

1.

Pentingnya pembenahan manajemen usaha bagi IKMmdalpaya meningkatkan
produktifitas serta kualitas produk dalam memasukipasar bebas.

Penerapan teknologi tepat guna melalui penataasbaeg asap, penutup V-belt pada
mesin polish, pembuatan dudukan mesin-mesin peskakgpemasangan separator
penghisap partikel logam mampu meningkatkan prafkalst IKM hingga 25 %.
Membudayakan budaya keselamatan dan kesehatarakaamampu menurunkan resiko
kecelakaan kerja serta keluhan- keluhan menurukmydisi fisik pekerja.

Penambahan alat ukur pada IKM dapat meningkatkarekisian produk sehingga kualitas
produk akan meningkat.
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G. DAMPAK DAN MANFAAT KEGIATAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat ini medshpu memberikan dampak
positif bagi masyarakat, khususnya IKM cor loganKdcamatan Juwana Kabupaten Pati. Dari
beberapa kali pelaksana&ocus Group Discusion ( FGD ) yang kami laksanakan, beberapa
permasalahan seperti buruknya manajemen usahannyiaikesadaran akan budaya K3 serta
penerapan teknologi dapat diperbaiki untuk menitigiaproduktifitas.

Sedangkan penerapan teknologi yang kami lakukaipuatel pemasangan cerobong
asap, penutup V-belt pada mesin polis, pembuatalul@dm mesin untuk mesin perkakas,
pemasangan separator penghisap partikel logamrpasdia polish, serta kompor induksi untuk
pembakaran pasir silika inti cor sangat membantwimgiatkan produktifitas IKM dalam
menyonsong pasar bebas Asia. Selain itu juga upays menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya budaya K3 mampu berdampak pada mininmegiko kecelakaan kerja serta
meningkatnya produktifitas. Kualitas produk jughiliebaik dengan penambahan alat ukur yang
diperlukan untuk menjaga kepresisian produk.
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